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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Persemakmuran Negara-negara Merdeka atau yang dikenal juga dengan Commonwealth of Independent

States (CIS) pertama kali didirikan pada tanggal 8 Desember 1991 oleh Belarus, Rusia, dan Ukraina .

Presiden Uni Soviet, Gorbachev pada saat itu berusaha keras mempertahankan kesatuan Uni Soviet dengan

suatu usulan "Persetujuan Uni Baru", yang akhirnya gagal karena tidak mendapat tanggapan yang

menggembirakan dan para pemimpin republik di lingkungan Uni Soviet. 

<br>

 

<br>

Kegagalan ini memaksa Gorbachev untuk mengundurkan diri yang sekaligus mengakhiri sejarah panjang

Uni Soviet sebagai salah satu negara besar yang sangat disegani selama ini. Mulai saat itu masa depan

republik pecahan Uni Soviet banyak tergantung kepada CIS yang dimotori oleh Rusia dengan 10 republik

lainnya sebagai anggota. CIS diharapkan paling tidak dapat menjalankan dua fungsi, yaitu: sebagai

stabilisator bidang politik dan keamanan, serta sebagai katalisator bagi kerjasama ekonomi diantara

anggotanya. 

<br>

 

<br>

Dalam mencapai tujuannya ada beberapa masalah yang dihadapi oleh Rusia dan kawan-kawan, yaitu: 1)

rendahnya rasa saling percaya antara Rusia dengan negara-negara CIS lainnya; 2) sengketa kepemilikan

persenjataan nuklir dan fasilitas militer lainnya; 3) buruknya perekonomian dan besarnya kesenjangan

ekonomi antara Rusia dengan negara-negara CIS lainnya; 4) ancaman perluasan keanggotaan NATO ke

Eropa Timur; 5) ketergantungan ekonomi Rusia dan negara-negara CIS lain terhadap modal asing. 

<br>

 

<br>

Berpijak pada temuan-temuan di atas, kemudian penulis merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1) Bagaimana faktor-faktor internal di CIS mempengaruhi pengelolaan keamanan di kawasan tersebut ?; dan

2)Bagaimana pengaruh kekuatan-kekuatan ekstemal terhadap pengelolaan keamanan di CIS ? 

<br>

Dengan bantuan beberapa kerangka pemikiran seperti: teori kolaborasi; kondisi security complex; dan

interdependensi ekonomi politik maka diharapkan dapat dilakukan pembahasan yang komprehensif terhadap

gagasan yang terkandung dalam pertanyaan-pertanyaan di atas sehingga pada akhirnya dapat mencapai

tujuan penelitan ini yaitu: memberikan pengertian yang lebih mendalam kepada kita semua mengenai
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fenomena yang sedang terjadi di kawasan bekas Uni Soviet terutama yang berkaitan dengan pengelolaan

keamanan. 

<br>

 

<br>

Fakta awal digambarkan secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang memadai terhadap latar

belakang kawasan yang menjadi objek penelitian, dilanjutkan dengan penampilan data-data kualitatif

maupun kuantitatif yang diperoleh dengan cara penelusuran terhadap sumber-sumber data sekunder.


